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ABSTRACT

Mastiroh, Emaluin. 2013. Language Style of Raden Abimanyu in Wayang
Orang Sekar Budaya Nusantara Entitled Wahyu Cakraningrat. Study
Program of English, Universitas Brawijaya. Supervisor: Isti Purwaningtyas; Co-
supervisor: Widya Caterine Perdhani.
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Language style is kind of language variation. In a particular occasion,
people use different styles depends on to whom and where they speak, what the
content of conversation is and the aim of the conversation. For example, language
style which is used by a servant is different when speak to his/her boss and to
other servants even though in one situation. It is because there are different social
classes among them. Style brings complexity in using language in a community.
In Javanese, its style is very complex because the speaker’s style deals with social
context. The writer wants to reveal Javanese language style through wayang
orang because it is one of entertaining media that still can be used to learn
Javanese language. There are two problems to be solved in this study, namely (1)
what kind of Javanese language style and its stylistic level which is used by Raden
Abimanyu? (2) what is the dominant social factor that influences the using of
Javanese language style by Raden Abimanyu?

This study is qualitative study because the writer wants to describe her
finding of Raden Abimanyu’s language style towards other characters. The
finding is explored and given the detail views of the topic.

The result of the study shows that there are three kinds of Javanese
language style which is used by Raden Abimanyu. They are ngoko, madya and
krama. He used krama to the people that have high social class, they are
Gatotkaca and Samba. Their stylistic level is the highest, level 3a. He used ngoko
to the low class, Semar. Its stylistic level is the lowest, 1. Moreover, he spoke
madya style toward two people; the first is Gareng and the second is Gatotkaca.
However, both of them are in different levels. In Gareng, his stylistic level is la
because it is almost similar to ngoko and toward Gatotkaca his stylistic level is 3.
In addition, it is found that there are three factors that influence his stylistic level.
They are participant, topic and function. The participant is the most influencing
factor. Here, Abimanyu consideredd about whom he spoke whether his addressee
has high or low social class. However, he also considered the topic and the
function of the conversation. He smoothed his language if the topic was serious
and the function was to ask an advice.

The writer suggests to the reader especially who Javanese can understand
and love their local language and used it appropriately to prevent Javanese from
extinction. She also suggests to the next researcher to conduct the study about
Javanese language style in another Javanese traditional theater for example
Ketoprak and Ludruk or analyze other characters for example Semar who has
unique identity.
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Gaya bahasa merupakan salah satu ragam bahasa. Gaya bahasa yang
digunakan oleh tiap orang berbeda dalam situasi yang berbeda tergantung pada
dimanakah dan pada siapakah mereka berbicara, selain itu juga isi dan tujuan
percakapan tersebut. Sebagai contoh, gaya bahasa yang digunakan oleh seorang
pelayan akan berbeda jika ia sedang berbicara dengan majikannya atau sedang
berbicara kepada sesama pelayan lain. Hal ini disebabkan karena adanya
perbedaan kelas sosial. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa gaya bahasa itu
memberikan kompleksitas dalam sebuah bahasa. Contohnya dalam bahasa Jawa,
gaya bahasa menjadi kompleks karena penuturnya mempertimbangkan konteks
sosial. Penulis akan mengungkapkan mengenai gaya bahasa Jawa di wayang
orang karena sekarang ini banyak orang Jawa yang tidak bisa menggunakan gaya
bahasa Jawa dengan benar. Namun ada banyak media yang bisa digunakan untuk
belajar, salah satunya adalah wayang orang. Ada dua rumusan masalah di studi ini
yaitu (1) Apakah gaya bahasa yang digunakan oleh Raden Abimanyu dan
berapakah levelnya? (2) apakah faktor yang mempengaruhi penggunaan gaya
bahasa Raden Abimanyu?

Studi ini adalah studi deskriptif kualitatif. Hal ini disebabkan karena
penulis ingin menjelaskan dengan detail penemuanya mengenai gaya bahasa
Raden Abimanyu. Selain itu, penulis juga menelaah dan memandang detail
mengenai topik yang ia angkat.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Abimanyu menggunakan tiga
macam gaya bahasa Jawa vyaitu ngoko, madya dan krama. Abimanayu
menggunakan krama ketika ia berbicara kepada orang yang mempunyai status
sosial tinggi yaitu Gatotkaca dan Samba. Dalam hal ini levelnya adalah level yang
tertinggi yaitu level 3a. Dia menggunakan ngoko pada orang yang mempunyai
status sosial rendah yaitu Semar dengan level gaya bahasa 1. Sedangkan gaya
madya dia gunakan pada dua orang yaitu Gareng dan Gatotkaca. Meskipun
keduanya termasuk gaya madya namun gaya bahasanya mempunyai level yang
berbeda. Ketika dia berbicara kepada Gatotkaca levelnya adalah 3 karena gaya
bahasanya hampir menyerupai krama sedangkan ketika berbicara pada Gareng
levelnya adalah 1a.

Penulis menyarankan pada para pembaca khususnya orang Jawa untuk
lebih memahami dan mencintai bahasa Jawa supaya tidak punah dan mampu
menggunakannya dengan baik dan benar. Selain itu untuk peneliti selanjutnya,
penulis menyarankan untuk meneliti bahasa Jawa di drama tradisional seperti
Ketoprak dan Ludruk atau bisa juga di karakter wayang lain seperti Semar yang
mempunyai karakter yang unik.



REFERENCES

Aitchison, Jean. 2003. Linguistics. England: Transet Limited.

Bonvillain, Nancy. 2003. Language, Culture, and Communication: the meaning of
message. New Jerssey. Prentice Hall.

Coulmas, Florian. 2007. The Handbook of Sociolinguistics.
<http://www.blackwellreference.com/subscriber/tocnode?id=g978063 1
211938 chunk g9780631219381>

Darmoko. 2004. Seni Gerak Dalam Pertunjukan Wayang Tinjauan Etestika.
Jurnal Makara, Sosial Humaniora, VOL. 8, NO. 2, AGUSTUS 2004 83-
89.

Darmoko, Ekodjipto, Nanang Hape, Prapto Yuwono, Suparmin Sunjoyo,
Susilaningtyas. 2010. Pedoman Pewayangan Berprespektif
Perlindungan Saksi dan Korban. Jakarta: Lembaga Perlindungan Saksi
dan Korban.

Eckert, Penelope & Rickford, John.R. 2001. Style and Sociolinguistics.
Cambridge. Cambridge University Press.

Holmes, Janet. 2001. Intorduction to Sociolinguistics. London: Longman.

Hosen. 2010. Language Style Used in Oprah Winfery Show. Thesis, unpublished
paper . Malang. Islamic University of Malang.

Mangunsuwito, S.A. 2010. Kamus Lengkap Bahasa Jawa. Rama Widya: Bandung
Meyroff, Mirriam. 2006. Introducing Sociolinguistics. New York: Routledge.

Mulyono, Sri. 1982. Wayang: Asal-usul, Filsafat dan Masa Depannya. Jakarta:
Gunung Agung

Pateda, Mansoer. 1990. Sosiolinguistik. Bandung: Angkasa

Rosida, Winda .V. 2008. An Analysis Of Language Style Used In Traveling Gear
Advertisement Of “Outside” Magazine. Thesis, unpublished paper.
Malang. Islamic University of Malang.

Saddhono, Kundaru. 2005. Wayang Beber Wonosari. Pacitan: Bina Citra Pustaka
Setyani, Turita I. 2008. Ragam Wayang di Nusantara. Makalah disajikan dalam

Sarasehan dan Pergelaran Wayang Pakeliran Padat dengan Lakon
‘Anoman Duta’ di Berlin, Jerman.



Soedarsono, R.M. 1999. Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi.
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Dan Kebudayaan.

Sucipto, Mahendra. 2010. Ensiklopedia Tokoh-Tokoh Wayang dan Silsilahnya.
Yogyakarta: Buku Kita.

Sukarno. 2010. The Reflection of the Javanese Cultural Concepts in the Politeness
of Javanese. Jurnal Kata, VOLUME 12, NUMBER 1, JUNE 2010: 59-71

Vitiana, Tisa Rahayu, Sumadi, Dwi Sulistyawati. 2012. Gaya Bahasa dalam Karangan
Bahasa Jawa Siswa Kelas VI SDN 2 Carat Kecamatan Kauman Kabupaten
Ponorogo Tahun 2011/2012. Accessed October 20™ 2012. http://jurnal-
online.um.ac.id/data/artikel/artikel 9 EB2C36DF825A580E9AS03E417A26968.p
df

Wardaugh, Ronald. 1988. An Introduction to Sociolinguistics. Oxford. Basil
Blackwell.

Wayang Orang Sekar Budaya Nusantara Wahyu Cakraningrat. (2004). Retrived
23" February 2013, from http://www.youtube.com/watch?v=bAFiPH
SVgEc&list=PL3C046AC3BE74BC15.

Yule, George. 1996. The study of Language. Cambridge: Cambridge University
Press.


http://www.youtube.com/watch?v=bAFiPH%20SVgEc&list=PL3C046AC3BE74BC15
http://www.youtube.com/watch?v=bAFiPH%20SVgEc&list=PL3C046AC3BE74BC15

	

